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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Metode Pengumpulan Data  

Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan metode campuran. Menurut 

Suharsaputra (2012), metode kualitatif merupakan metode penelitian beradasarkan 

observasi langsung secara alamiah meliputi kondisi, keadaan, dan juga situasi 

yang sedang terjadi dalam bentuk deskripsi. Penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa beberapa penilitian yaitu adalah observasi, wawancara dan juga focus 

group discussion (FGD). Selain itu penulis juga melakukan penyebaran kuesioner 

sebagai salah satu tahapan dalam penelitian metode kuantitatif. 

3.1.1.  Observasi 

Menurut Suharsaputra (2012), observasi merupakan kegiatan penelitian berupa 

pengamatan langsung sebagai pelaku utama di Pecinan Glodok untuk mencari 

data secara langsung dan dapat dirangkap dalam bentuk deskriptif. Penulis 

melakukan observasi dengan mengunjungi kawasan tersebut sebanyak dua kali 

pada tanggal 15 Febuari 2020 dan 18 Febuari 2020. Penulis melakukan observasi 

dengan tujuan mendapatkan informasi lengkap kondisi dan juga situasi Pecinan 

Glodok khususnya di area yang terkenal dengan kulinernya. 

3.1.1.1. Gang Gloria 

Kategori objek penelitian yang penulis lakukan adalah kondisi dan suasana 

pengunjung yang datang ke Pecinan Glodok. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran yang pasti mengenai lingkungan dan juga keadaan 
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dari gang kuliner melegenda yang disebut gang Gloria. Gang Gloria yang 

dikenal dengan “surga” makanan ini dengan lebar yang kurang dari lima 

meter ini dikelilingi oleh berbagai macam makanan sepanjang jalannya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Gang Gloria 

     (Dokumentasi pribadi, 2020) 

Selain itu, gang Gloria ini memiliki kisah sejarah di mana salah 

satu area kuliner yang berada di penghujung gang Gloria ini merupakan 

Food Court pertama di Jakarta. Berbagai jenis makanan banyak dijual di 

sini seperti pi-oh, swieke, nasi campur, bakmi dan juga yang lainnya. 

Diwangkara selaku Tourguide juga mengatakan Gang Gloria ini juga 

merupakan gang yang paling ramai pedagang kulinernya dibandingkan 

dengan gang lainnya. 
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3.1.1.2. Gang Kalimati 

Selain gang gloria, Pecinan Glodok juga memiliki gang yang disebut 

dengan gang Kalimati. Awal mulanya, gang ini merupakan tempat 

pembuangan mayat masyarakat Tionghoa pada masa kolonial Belanda. 

Oleh sebab itu tempat ini disebut dengan gang Kalimati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2. Gang Kalimati 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 

Gang Kalimati ini juga dikelilingi oleh banyak pedagang. Namun 

berdasarkan observasi yang penulis dapatkan, pada gang ini lebih banyak 

pedagang yang menjual buah-buahan dibandingkan dengam pedagang 
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makanan di gang Gloria. Beberapa toko obat dan pakaian juga dapat 

ditemukan di tempat ini. 

3.1.1.3. Petak Sembilan 

Petak Sembilan merupakan area yang banyak dikunjungi juga oleh para 

wisatawan. Di tempat ini juga dapat ditemukan berbagai macam pedagang 

khususnya pedagang ornamen Tionghoa, peralatan berdoa untuk agama 

Buddha dan Hindu serta obat-obat tradisional. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3. Petak Sembilan 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 

Selain itu di sepanjang jalan petak Sembilan terdapat dua vihara 

tertua di Jakarta yaitu adalah vijara Dharma Bakti dan juga Toa Se Bio. 

Kondisi dan juga suasana etnis Tionghoa sangat dapat dirasakan di tempat 

ini didukung dengan hiasan lampion dan juga corak warna merah. 
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3.1.1.4. Pancoran Chinatown 

Pancoran Chinatown merupakan pusat perbelanjaan yang menjadi salah 

satu bangunan identitas Pecinan Glodok. Pancoran Chinatown berlokasi di 

tengah-tengah pecinan, oleh sebab itu disekitar kawasan ini tentunya 

banyak pedagang-pedagang. Salah satu yang mendominasi adalah kios 

penjual permen dan manisan sangat banyak ditemukan disepanjang selasar 

Pancoran Chinatown ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3. 4. Manisan Pancoran Chinatown              

Berbagai jenis kudapan dari manisan, permen hingga kudapan 

ditawarkan disini. Kios-kios ini juga menawarkan manisan yang jarang 
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ditemukan di pasar lain seperti pala, dan berbagai macam manisan khas 

Tionghoa lainnya. 

3.1.2. Kuesioner 

Dalam tahapan penelitian ini, penulis melakukan teknik pengumpulan data 

melalui kuesioner. Kuesioner yang telah dilakukan dan disebar, merupakan 

kuesioner terbuka dan juga tertutup. Proses kuesioner ini digunakan menggunakan 

perhitungan rumus slovin untuk menentukan banyaknya responden yang 

diperlukan, dengan total jumlah penduduk Indonesia sebesar 269.000.000 jiwa. 

Adapun penulis menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

n= 269.000.000/ (1+(269.000.000 x 0.12)) 

n= 269.000.000/ (2.690.000 +1) 

n= 99.99 

n= 100 orang 

 Penulis melakukan proses penyebaran kuesioner menggunakan google 

form secara online. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 24 febuari 2019 

dengan 100 responden dengan kategori usia 18-25 tahun di Jakarta yang bertujuan 

untuk mendapatkan data mengenai pengetahuan serta minat generasi muda 

tentang kuliner tradisional yang berada di pecinan glodok, khususnya kuliner 

tradisional budaya Tionghoa. Dalam kuesioner penulis menanyakan mengenai 

pendapat dan juga pandangan target audiens mengenai kuliner Pecinan Glodok ini 

sendiri. Selain itu penulis juga menanyakan mengenai pengetahuan target audiens 

generasi muda usia 18-25 tahun mengenai kuliner Pecinan Glodok. Penulis juga 
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mendapatkan hasil bahwa mayoritas dari generasi muda tertarik dengan kuliner 

dan juga budaya dari Pecinan Glodok ini sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5. Kuesioner 

Selain itu mayoritas dari target audiens hanya mengetahui makanan umum 

seperti nasi campur dan juga soto sedangkan untuk kuliner khas Pecinan Glodok 

sendiri terdapat 68,3% dan 64,6% dari target tidak mengetahui mengenai kuliner 

seperti pi-oh dan rujak shanghai. Selain itu 94% target audiens juga menyatakan 

tertarik untuk mengetahui mengenai sejarah dan juga cerita tentang kuliner 

Pecinan Glodok. 
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3.1.3. Wawancara 

Dalam tahapan ini, penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan proses 

wawancara. Menurut Suharsaputra (2012), wawancara merupakan proses 

pengumpulan data melalui komunikasi antar dua pihak, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan tujuan mendapatkan informasi lebih dari sumber 

mengenai objek penelitiannya.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara terhadap salah satu tour guide yang 

bernama Indra Diwangkara yang telah menjadi tour guide di glodok selama lima 

tahun dan memiliki linsesi serta sertifikat atas profesinya. Pada hari rabu 19 

Febuari 2020 pukul 11 siang di salah satu pusat perbelanjaan di Jakarta selatan. 

Di zaman millennials ini, pecinan glodok masih banyak dikunjungi oleh banyak 

orang baik wisatawan maupun juga masyarakat yang berdomisili di Jakarta. 

Beliau mengatakan bahwa kawasan Pecinan Glodok adalah salah satu destinasi 

wisata kuliner dan memiliki banyak makanan yang menjadi atas kawasan 
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tersebut. Penulis juga mendapatkan informasi dan juga saran dari Beliau 

mengenai konten dan juga jenis kuliner yang akan diangkat dalam perancangan. 

3.1.4. Focus Group Discussion 

Penulis melakukan Focus Group Discussion dengan mengumpulkan beberapa 

orang selaku pengunjung dari Pecinan Glodok. Penulis melakukan tahapan ini 

dengan tujuan mendapatkan informasi lebih mengenai objek penelitian Kuliner 

Pecinan Glodok dari berbagai persepsi dan juga pendapat. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7. Focus Group Discussion 

Penulis melakukan proses Focus Group Discussion dengan melibatkan 

enam orang selaku peserta dari Tour Jakarta Good Guide Chinatown. Proses ini 

terdiri atas peserta yang berasal dari berbagai daerah dan ada juga yang berasal 

dari negara asing. Peserta Focus Group Discussion yang dilakukan adalah 

meliputi Rany dan Mahendra asal Jogja, Cindy asal Jakarta, Kevin asal Jerman 

dan Destian asal Depok. Selama proses pembahasan, penulis menanyakan 

beberapa pertanyaan seputar kuliner khas di Pecinan Glodok. Dua dari peserta 

focus group discussion yang bernama Mahendra dan juga Rany menyatakan 
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bahwa mereka juga belum begitu mengenal makanan tradisional khas Tionghoa 

di Pecinan Glodok seperti chi cong fan, uyen, pie-oh, dan makanan yang 

umumnya memiliki sebutan dalam bahasa Tionghoa.  

3.1.5. Studi Existing 

Dalam tahapan ini penulis melakukan studi existing berdasarkan referensi yang 

penulis gunakan sebagai acuan dalam membuat perancangan interactive book ini. 

Penulis melakukan ini dengan tujuan untuk membantu penulis dalam menentukan 

isi konten buku dalam perancangan ini. Penulis menggunakan 2 buku panduan 

jalan-jalan dan juga kuliner sebagai referensi yang akan penulis teliti. 

3.1.5.1. J’aime New York 

Referensi buku pertama yang penulis gunakan adalah buku panduan 

J’aime New York. Buku ini merupakan buku panduan mengenai travel dan 

juga kuliner yang berada di Kota New York. Dalam buku ini terdapat 

informasi yang cukup detail dan juga foto-foto dari kuliner tersebut dalam 

menyampaikan informasi kepada pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8. J’aime Newyork Book 
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 Dalam buku ini juga terdapat vektor ilustrasi yang digunakan 

sebagai elemen visual pendukung berupa ikon-ikon. Selain itu buku ini 

juga memiliki fitur peta yang sesuai dengan konsep utama penulis yaitu 

adalah treasure finding melalui peta dan juga perjalanan mencari kuliner. 

Namun layout dari buku ini cenderung monoton untuk setiap halamannya 

sehingga dapat dilihat beberapa repetisi dalam desain halaman. 

                   Table 3. 1. Studi Existing Buku J’aime New York 

Konten Konten dalam buku J’aime New 

York ini mengandung konten yang 

cukup detail dalam menggiring 

pembaca untuk masuk pada 

informasi-informasi yang terdapat 

dalam konten buku. Konten 

informasi yang terdapat berupa 

cerita mengenai kuliner, lokasi, dan 

panduan serta peta. 

Warna Warna yang digunakan dalam buku 

ini didominasi dengan warna merah. 

Namun untuk kulinernya memiliki 

warna yang menarik dan tajam. 

Layout Layout yang digunakan dalam buku 

ini adalah menampilkan foto dan 
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3.1.5.2. China Food Travel Guide 

Referensi kedua yang penulis gunakan sebagai acuan dalam merancang 

buku ini adalah buku panduan China Food Travel Guide. Penulis memilih 

buku ini sebagai referensi karena informasi dan juga panduan yang 

diberikan cukup detail dan sesuai dengan konsep yang akan penulis 

angkat. Buku berisi cerita mengenai bagian wilayah yang terdapat di 

China yang dilanjutkan dengan informasi kuliner tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 3. 9. China Food Travel Guide Book 

juga text yang dilengkapi dengan 

ilustrasi. Layout cenderung monoton 

dan juga sama. 

Foto Buku ini menyalurkan informasi 

menggunakan media foto 

didalamnya. 
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 Selain itu buku ini juga memberikan alur storytelling yang 

merupakan konsep yang akan penulis gunakan dalam perancangan buku 

ini. Dalam ceritanya buku ini menceritakan terlebih dahulu mengenai 

panduan dan juga pengenalan terhadap jenis kulinernya. Dilanjutkan 

dengan bagian halaman kuliner yang berisi foto dan juga penjelasan 

singkat mengenai deskripsi jenis kuliner tersebut. 

                Table 3. 2. Studi Existing Buku China Food Travel Guide 

Konten Konten informasi yang terdapat 

dalam buku digital ini cukup 

lengkap dimulai dengan 

menceritakan mengenai daerah asal 

kuliner, dan juga kuliner yang di 

kelompokan sesuai dengan 

jenisnya. Selain itu buku ini juga 

memberikan infromasi mengenai 

panduan dimana dapat menemukan 

kuliner tersebut 

Warna Warna yang digunakan dalam buku 

ini hanya menggunakan warna abu 

pada seluruh halaman. 

Layout Layout buku digital ini 

memperlihatkan gambar kuliner 

dan text pada 1 halaman. Layout 
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dari penempatan gambar monoton 

dan berulang-berulang. Selain itu 

dalam layout juga tidak 

menggunakan ilustrasi. 

Foto Buku ini juga menggunakan objek 

fotografi di dalamnya dalam. Foto 

yang digunakan hanya untuk 

menampilakan jenis kulinernya 

masing-masing. 

 

 

3.2. Metodologi Perancangan 

Menurut Landa (2011) dalam merancang sebuah media informasi dibutuhkannya 

beberapa metode-metode antara lain: 

1. Orientasi 

Proses orientasi merupakan proses dimana desainer perlu mencari 

terlebih dahulu kebutuhan dan juga kondisi dari suatu objek yang 

akan diteliti. Dalam tahapan ini juga penulis melakuakn 

pengumpulam data untuk menentukan media yang akan digunakan 

dalam perancangan desain. Oleh karena itu sebelum merancang 

sebuah desain, dibutuhkannya informasi-informasi terkait objek 

dan juga audience yang akan ditargetkan dan cara menyampaikan 

pesan tersebut. 
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2. Analisis Strategi 

Penulis melakukan analisa data yang telah dikumpulkan untuk 

menyusun sebuah strategi atas informasi-informasi yang 

didapatkan untuk menentukan kesimpulan akhir.  

3. Desain Konseptual 

Setelah melakukan tahapan analisis strategis, selanjutnya desainer 

melakukan proses perancangan visual yang akan digunakan dalam 

perancangan media informasi seperti mencari beberapa referensi 

untuk perancangan dan juga menggunakan teori-teori yang sudah 

di pelajari. 

4. Pengembangan Desain 

Dalam tahapan ini, desainer melakukan pengembangan desain dan 

juga menentukan berbagai media yang akan digunakan untuk 

menyampaikan informasi. Selain itu desainer juga melakukan tahap 

finalisasi dalam desain sebelum hasil akhir dari karya tersebut. 

5. Implementasi 

Proses implementasi adalah proses akhir dimana desainer telah 

menyelesaikan desain yamg dibuat, selain itu desain yang 

dirancang juga sudah diimplementasikan dengan media-media 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada target yang 

ingin dituju dari perancangan tersebut.


